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ABSTRACT 

Land cover change reflects the dynamics of spatial utilization driven by population 

growth, urbanization, and infrastructure development, which directly affect spatial 

planning and environmental sustainability, particularly in Sragen Regency as part of the 

Subosukowonosraten region. Increased accessibility and the expansion of built-up areas 

have further encouraged the conversion of non-built-up land into built-up land; therefore, 

a comprehensive spatial study is required. This study aims to analyze land cover changes 

in 2018, 2022, and 2026, predict land cover in 2030, examine the growth pattern of built-

up land, and evaluate its conformity with the Regional Spatial Plan (RTRW) of Sragen 

Regency for 2011-2031. 

The research method employed is descriptive quantitative with a spatial approach. 

Sentinel-2 imagery data were classified using the Random Forest (RF) algorithm on the 

Google Earth Engine (GEE) platform, while the 2030 prediction was conducted using 

Cellular Automata-Artificial Neural Network (CA-ANN) modeling through the MOLUSCE 

plugin in QGIS. The model considered elevation, slope, distance to roads, distance to 

industrial areas, distance to the city center, and population density variables. The pattern 

of built-up land was analyzed using Average Nearest Neighbor (ANN), while the RTRW 

conformity evaluation was conducted through spatial overlay analysis. 

The results show that the Cultivated Land category dominated the land cover of 

Sragen Regency, although it decreased from 544.717 km² in 2018 to 526.142 km² in 2026. 

Built-up land increased from 102.225 km² in 2018 to 125.481 km² in 2022 and 140.986 km² 

in 2026, and is predicted to reach 142.06 km² in 2030. The 2030 prediction indicates that 

Cultivated Land will remain the dominant category, covering 535.30 km², followed by 

Natural Vegetation at 242.04 km², Built-up Land at 142.06 km², Open Land at 42.76 km², 

and Water Bodies at 29.54 km². The spatial distribution pattern of built-up land is clustered, 

with Nearest Neighbor Ratio values of 0.715684 in 2026 and 0.695836 in 2030. In 

conclusion, Sragen Regency remains dominated by agrarian functions; however, it is 

experiencing clustered built-up area development pressure that may increase the potential 

for spatial utilization nonconformity. Therefore, continuous monitoring and control of 

spatial utilization are necessary. 

Keywords: Land cover change; Land cover prediction; Built-up land 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Lahan adalah ruang fungsional yang digunakan untuk melakukan banyak 

hal. Lahan memiliki jumlah yang terbatas sedangkan aktivitas manusia sering 

kali berubah-ubah dalam memenuhi kebutuhan hidup. Hal ini mengakibatkan 

permintaan akan lahan semakin bertambah dan dapat menimbulkan terjadinya 

perubahan penggunaan lahan atau beralihnya fungsi suatu lahan khususnya dari 

lahan tidak terbangun menjadi lahan terbangun (Hapsary dkk., 2021). Wilayah 

berkembang, khususnya wilayah pinggiran perkotaan, merupakan kawasan 

yang paling rentan mengalami perubahan tutupan lahan secara cepat. Hal ini 

disebabkan oleh meningkatnya kebutuhan ruang untuk permukiman, 

infrastruktur, dan aktivitas ekonomi sebagai dampak dari ekspansi wilayah 

perkotaan. Ekspansi kawasan terbangun cenderung terjadi di wilayah peri-

urban dengan mengorbankan lahan pertanian dan lahan terbuka, terutama di 

negara berkembang yang mengalami pertumbuhan penduduk dan urbanisasi 

pesat (Seto dkk., 2012). 

Dalam proses pembangunan wilayah, perubahan penggunaan lahan tidak 

bisa dihindari. Perubahan ini bisa terjadi karena kebutuhan untuk memenuhi 

penggunaan lahan yang semakin meningkat dari penduduk (Kusumaningrat 

dkk., 2017). Kebutuhan lahan berbanding lurus dengan meningkatnya 

perkembangan wilayah, pertumbuhan ekonomi dan penduduk yang merupakan 

bentuk aktivitas penduduk dalam pembangunan (Roy dkk., 2017). Perubahan 

penggunaan lahan merupakan fenomena global yang terus meningkat akibat 

tekanan pembangunan dan pertumbuhan penduduk yang pesat, terutama di 

kota-kota besar. Dikutip berdasarkan artikel World Bank yang diperbarui tahun 

2023, sekitar 56 dari seluruh populasi yang ada di dunia 4,4 miliar penduduk 

tinggal di daerah perkotaan. Pada tahun 2050 diperkirakan pertumbukan 

penduduk akan terus mengalami peningkatan hingga dua kali lipat, yang berarti 

7 dari 10 orang akan bertempat tinggal di kota (Meng dkk., 2023). Pergeseran 
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dari lahan pertanian menuju kawasan permukiman dan industri menyebabkan 

berkurangnya lahan produktif serta meningkatnya tekanan terhadap 

lingkungan. 

Alih fungsi lahan dari penggunaan untuk pertanian ke pemanfaatan 

permukiman atau sektor non-pertanian terus meningkat dari tahun ke tahun. 

Lahan pertanian kerap dikorbankan untuk memenuhi kebutuhan lahan 

pembangunan seperti perumahan, industri, dan infrastruktur (Murtadho & 

Priyono, 2023). Konversi lahan pertanian berpengaruh bagi pertumbuhan 

sektor pertanian karena dapat menurunkan kapasitas produksi dan daya serap 

tenaga kerja, yang selanjutnya berdampak pada penurunan produksi pangan 

yang juga memengaruhi kesejahteraan masyarakat (Yanti & Arlius, 2014). 

Perubahan lahan yang cukup tinggi dapat memengaruhi kebutuhan lahan yang 

semakin bertambah banyak. 

Kawasan Surakarta, Boyolali, Sukoharjo, Karanganyar, Wonogiri, 

Sragen, dan Klaten (Subosukowonosraten) mengalami tekanan urbanisasi yang 

mendorong alih fungsi lahan secara masif(Rofi Nurhadi & Suhattanto, 2025). 

Perkembangan infrastruktur, dan perluasan kota Surakarta dan Yogyakarta 

mengakibatkan Kawasan Subosukowonosraten menghadapi percepatan 

konversi lahan pertanian menjadi lahan terbangun (Noviani dkk., 2024). 

Kabupaten Sragen merupakan salah satu wilayah di Provinsi Jawa Tengah yang 

memiliki karakteristik sebagai daerah agraris sekaligus wilayah penyangga 

kawasan perkotaan yang lebih besar. Secara administratif, Kabupaten Sragen 

termasuk dalam kawasan metropolitan Subosukowonosraten, wilayah yang 

saling terkait dalam aktivitas sosial, ekonomi, dan mobilitas penduduk. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Sragen pada 

periode 2019-2024 menunjukkan perubahan signifikan dalam penggunaan 

lahan di Kabupaten Sragen, khususnya antara lahan pertanian dengan non-

pertanian. Luas lahan pertanian tercatat sekitar 60.539 ha pada tahun 2019. 

Lima tahun kemudian, luas lahan pertanian berkurang menjadi sekitar 57.879 

ha pada tahun 2024 artinya terdapat penurunan sebanyak 2.660 ha atau 

mengalami penurunan 4,4%. Penurunan luas lahan pertanian ini menunjukkan 
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adanya alih fungsi lahan pertanian ke penggunaan non-pertanian. Sebaliknya, 

lahan non-pertanian meningkat dari kira-kira 38.000 ha pada 2019 menjadi 

sekitar 41.600 ha pada 2024. Proporsi lahan non-pertanian di Sragen meningkat 

dari sekitar 28% menjadi 42% dari total wilayah dalam periode tersebut, 

sedangkan proporsi lahan pertanian menyusut dari 72% menjadi 58%. 

Perubahan tutupan lahan di Sragen tak lepas dari pola pembangunan yang 

tengah berlangsung. Pengembangan sektor industri, permukiman, dan 

infrastruktur mendorong transformasi lansekap secara signifikan. Sebagai 

contoh, Kawasan Industri Purwosuman di Sragen mengalami ekspansi pesat, 

meningkatnya kebutuhan lahan industri dan pendukungnya telah memicu alih 

fungsi lahan pertanian dan ruang terbuka hijau menjadi lahan terbangun 

(Muslim dkk., 2023). Pola perkembangan kawasan di sekitar industri tersebut 

berubah dari pola terpisah-pisah menjadi pola yang lebih menyatu atau 

permukiman yang dulunya terpisah kini terkoneksi membentuk pola menerus 

menyerupai gurita di sepanjang koridor transportasi. 

Urban sprawl atau meluasnya kawasan terbangun di wilayah pinggiran 

kota ditandai oleh dominasi konversi lahan pertanian menjadi permukiman. 

Fenomena ini sering terjadi tidak sesuai dengan rencana tata ruang, sehingga 

menurunkan kualitas lingkungan perkotaan misalnya kualitas air menurun, 

habitat alami hilang, dan lahan pertanian produktif berkurang(Sugestiadi & 

Basuki, 2019). Wilayah-wilayah pinggiran yang awalnya bersifat rural tersebut 

lambat laun berubah fungsi menjadi pusat permukiman baru, membentuk 

Wilayah Peri-Urban di sekitar kota inti. Kecenderungan ini menunjukkan 

gejala aglomerasi perkotaan, dimana pertumbuhan kota melampaui batas 

administratifnya sebagai adaptasi spasial dan sosial terhadap pesatnya 

urbanisasi(Ghoerniasih dkk., 2024). Dengan kata lain, perkembangan kawasan 

terbangun tidak terbatas di pusat kota saja, tetapi secara alami meluas ke daerah 

hinterland seiring perubahan penggunaan lahan akibat pertumbuhan wilayah. 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Sragen Nomor 1 Tahun 2020  

Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Sragen Nomor 11 Tahun 2011 

Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Sragen Tahun 2011-
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2031, arah perkembangan Kabupaten Sragen dirumuskan sebagai ruang 

berbasis Pro Investasi Pertanian, Industri, dan Pariwisata (PERTIWI) yang 

produktif, inovatif, dan berkelanjutan. Arah tersebut menunjukkan bahwa 

perkembangan Sragen tidak hanya didorong oleh pertumbuhan kawasan 

terbangun, tetapi juga harus tetap menjaga peran pertanian sebagai basis 

wilayah dan sumber penghidupan masyarakat . RTRW juga menempatkan 

pengembangan kawasan perdesaan berbasis pertanian pangan, kawasan 

agropolitan, pengendalian alih fungsi lahan pertanian produktif, dan 

pengembangan kawasan industri sebagai kebijakan penataan ruang yang harus 

berjalan secara seimbang (Pemerintah Kabupaten Sragen, 2011). 

Keseimbangan tersebut menjadi penting karena perubahan kebijakan dan 

dinamika pembangunan nasional, provinsi, Kabupaten Sragen, dan daerah 

sekitarnya telah memengaruhi penataan ruang. 

Munawar (2021) menunjukkan bahwa pada periode 2020 Kabupaten 

Sragen mengalami alih fungsi lahan pertanian menjadi non-pertanian seluas 

4.489 ha atau 4,6% dari luas wilayah kabupaten, dengan puncak konversi 

terjadi pada tahun 2016 sebesar 1.379 ha atau 1,4%. Konversi tersebut 

terkonsentrasi pada Kecamatan Mondokan seluas 370,7 ha, Kecamatan 

Sumberlawang 341,1 ha, dan Kecamatan Plupuh 340,2 ha, yang 

mengindikasikan perubahan mengikuti simpul pertumbuhan dan konektivitas 

wilayah. Pada kawasan sekitar Kawasan Industri Purwosuman, Muslim dkk. 

(2023) menemukan peningkatan luas permukiman dari 542 ha pada 2012 

menjadi 649 ha pada 2020, bersamaan dengan kenaikan luas lahan industri dari 

92 ha menjadi 145 ha akibat konversi lahan pertanian dan ruang terbuka hijau. 

Perubahan tersebut membentuk pola spasial baru, yaitu permukiman yang 

awalnya terpisah berkembang menjadi lebih menyatu dan memanjang 

mengikuti koridor transportasi utama. Pada skala kecamatan, Pramudya & 

Wibowo (2024) mencatat perubahan tutupan lahan seluas 240,8 ha di 

Kecamatan Kalijambe pada 2019–2024, didominasi alih fungsi sawah menjadi 

lahan terbangun 83,9 ha dan lahan kosong menjadi terbangun 36,2 ha. Pola 

persebaran perubahan di Kalijambe bersifat mengelompok, ditunjukkan oleh 
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Z-score -8,03 dan Nearest Neighbor Ratio 0,54, hal ini menunjukkan 

pertumbuhan permukiman baru yang terkonsentrasi pada lokasi tertentu. 

Urgensi penelitian ini terletak pada perlunya evaluasi empiris terhadap 

perubahan tutupan lahan dan prediksi tutupan lahan mendatang di Kabupaten 

Sragen sebagai dasar pengendalian pemanfaatan ruang yang berkelanjutan. 

Kabupaten Sragen sebagai salah satu kabupaten di Kawasan 

Subosukowonosraten mengalami perubahan tutupan lahan dan kepadatan 

penduduk yang signifikan. Dinamika spasial terjadi akibat pembangunan 

infrastruktur strategis seperti Jalan Tol Solo-Ngawi, meningkatkan akses, 

pertumbuhan penduduk, dan ekspansi kawasan terbangun mengakibatkan 

adanya indikasi tidak meratanya perkembangan kawasan terbangun. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi strategis bagi pemerintah 

daerah atau instansi terkait, khususnya sebagai bahan evaluasi merumuskan 

kebijakan pengendalian pemanfaatan ruang yang adaptif terhadap dinamika 

perkembangan perkotaan guna memastikan peruntukan tanah sesuai dengan 

ketentuan dalam rencana tata ruang. Secara lebih luas, penelitian ini diharapkan 

berkontribusi dalam mewujudkan tertib tata ruang serta mendukung 

tercapainya tujuan dan sasaran pembangunan wilayah perkotaan yang 

berkelanjutan. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti melakukan kajian 

yang dituangkan dalam skripsi berjudul “Analisis Perubahan dan Prediksi 

Tutupan Lahan Tahun 2018–2030 serta Perkembangan Kawasan 

Terbangun di Kabupaten Sragen”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perubahan tutupan lahan di Kabupaten Sragen pada tahun 

2018, 2022, dan 2026 ? 

2. Bagaimana prediksi tutupan lahan pada tahun 2030 di Kabupaten Sragen? 

3. Bagaimana pola pertumbuhan lahan terbangun tahun 2026 dan 2030 di 

Kabupaten Sragen? 

4. Bagaimana kesesuaian tutupan lahan tahun 2026 dan prediksi tahun 2030 

terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupten Sragen Tahun  2011-

2031? 
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C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

a. Menganalisis perubahan tutupan lahan di Kabupaten Sragen pada 

tahun 2018, 2022, dan 2026 

b. Menganalisis prediksi tutupan lahan pada tahun 2030 di Kabupaten 

Sragen, dan 

c. Menganalisis pola pertumbuhan lahan terbangun pada tahun 2026 dan 

2030 di Kabupaten Sragen. 

d. Menganalisis kesesuaian tutupan lahan tahun 2026 dan prediksi tahun 

2030 terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupten Sragen 

Tahun  2011-2031 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini mencakup manfaat dari segi akademis 

dan dari segi praktis sebagai berikut: 

a. Manfaat Akademis  

1) Memberikan kontribusi dalam pengembangan keilmuan di 

bidang perencanaan wilayah dan kota, terutama terkait analisis 

perubahan tutupan lahan dan kesesuaiannya serta implementasi 

rencana tata ruang di kawasan perkotaan. 

2) Menyediakan basis data dan informasi ilmiah mengenai 

perubahan dan prediksi tutupan lahan yang dapat diterapkan 

dalam penelitian serupa di wilayah lain. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peneliti, memberikan pengalaman langsung dalam 

melakukan penelitian lapangan dan penerapan ilmu pertanahan 

dalam konteks perencanaan dan pengendalian tata ruang di 

kawasan perkotaan.  

2) Bagi instansi, memberikan rekomendasi untuk penyempurnaan 

kebijakan pengendalian tata ruang di Kabupaten Sragen dan 

memberikan informasi kepada pengambil kebijakan berupa 

evaluasi kesesuaian penggunaan tanah dengan pola ruang.  
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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Perubahan tutupan lahan di Kabupaten Sragen pada tahun 2018, 2022, 

dan 2026 menunjukkan adanya transformasi ruang dari kelas non-terbangun 

menuju kelas terbangun. Pada tahun 2018 struktur tutupan lahan masih 

didominasi oleh Tanaman Budidaya seluas 544,717 km² dan Vegetasi Alami 

252,663 km², kemudian pada tahun 2022 masing-masing menjadi 537,352 km² 

dan 243,260 km², serta pada tahun 2026 menjadi 526,142 km² dan 245,261 

km². Sebaliknya, Lahan Terbangun meningkat dari 102,225 km² pada tahun 

2018 menjadi 125,481 km² pada tahun 2022 dan 140,986 km² pada tahun 2026. 

Hal ini menunjukkan bahwa perubahan tutupan lahan Kabupaten Sragen 

selama periode 2018-2026  ditandai oleh bertambahnya kawasan terbangun dan 

berkurangnya Tanaman Budidaya, Lahan Terbuka, serta sebagian Vegetasi 

Alami, sedangkan Perairan cenderung berfluktuasi tanpa perubahan bersih 

yang besar. 

Prediksi tutupan lahan tahun 2030 menunjukkan bahwa Tanaman 

Budidaya diperkirakan tetap menjadi kelas dominan dengan luas 535,30 km², 

diikuti oleh Vegetasi Alami 242,04 km², Lahan Terbangun 142,06 km², Lahan 

Terbuka 42,76 km², dan Perairan 29,54 km². Dibandingkan kondisi tahun 2026, 

Lahan Terbangun masih diproyeksikan bertambah sekitar 1,07 km², sedangkan 

Vegetasi Alami turun 3,22 km² dan Lahan Terbuka turun 12,39 km². Hasil ini 

menunjukkan bahwa arah perubahan ruang pada tahun 2030 tetap mengarah 

pada penguatan fungsi tanaman budidaya dan terbangun, meskipun laju 

pertambahan Lahan Terbangun yang diproyeksikan lebih kecil dibanding 

perubahan historis periode 2018–2026. Prediksi ini juga didukung oleh hasil 

validasi model yang menunjukkan Correctness sebesar 85,29%, Kappa overall 

0,76614, Kappa histogram 0,97468, dan Kappa location 0,78604, sehingga 

hasil prediksi tahun 2030 layak digunakan sebagai skenario spasial dalam 

perencanaan wilayah. 
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Pola pertumbuhan lahan terbangun tahun 2026 dan 2030 menunjukkan 

bahwa perkembangan kawasan terbangun di Kabupaten Sragen cenderung 

mengikuti wilayah dengan tingkat aksesibilitas dan intensitas kegiatan yang 

lebih tinggi, terutama yang dipengaruhi oleh kedekatan terhadap pusat kota, 

jaringan jalan, dan kawasan industri. Hal ini tercermin dari kenaikan luas 

Lahan Terbangun hingga 140,986 km² pada tahun 2026 dan proyeksi 142,06 

km² pada tahun 2030, serta meningkatnya lahan terbangun yang tidak sesuai 

terhadap RTRW dari 927,49 ha pada tahun 2026 menjadi 1.615,97 ha pada 

tahun 2030. Dengan demikian, pola pertumbuhan kawasan terbangun di 

Kabupaten Sragen tidak hanya menunjukkan ekspansi lanjutan, tetapi juga 

mengindikasikan pergeseran perkembangan ke area transisi dan sebagian ruang 

yang tidak sepenuhnya selaras dengan rencana tata ruang, sehingga berpotensi 

memperkuat gejala urban sprawl apabila tidak dikendalikan secara konsisten. 

Analisis kesesuaian tutupan lahan terhadap RTRW Kabupaten Sragen 

menunjukkan bahwa meskipun pada tahun 2026–2030 Kabupaten Sragen 

masih didominasi oleh tutupan lahan yang sesuai dengan arahan pola ruang, 

kecenderungan perubahannya mengarah pada penurunan tingkat keselarasan 

pemanfaatan ruang. Hal ini ditunjukkan oleh menurunnya luas kelas sesuai, 

meningkatnya kelas mendukung dan tidak sesuai, serta bertambahnya lahan 

terbangun yang tidak sesuai terhadap RTRW dari 927,49 ha pada tahun 2026 

menjadi 1.615,97 ha pada tahun 2030. Dengan demikian, tantangan utama 

implementasi RTRW di Kabupaten Sragen terletak pada semakin besarnya 

tekanan pertumbuhan kawasan terbangun terhadap konsistensi pemanfaatan 

ruang sesuai rencana tata ruang yang telah ditetapkan 

B. Saran 

1. Pemerintah Kabupaten Sragen perlu menjadikan hasil analisis 

perubahan tutupan lahan tahun 2018–2026 sebagai dasar evaluasi pengendalian 

pemanfaatan ruang, terutama untuk menahan konversi Tanaman Budidaya, 

Vegetasi Alami, dan Lahan Terbuka ke penggunaan terbangun pada kecamatan-

kecamatan yang pertumbuhannya paling cepat. 



 
 
 
 

 

143 
 

2. Hasil prediksi tutupan lahan tahun 2030 sebaiknya digunakan oleh 

Pemerintah Daerah Kabupaten Sragen sebagai skenario perencanaan dan 

pengawasan dini, disertai pemutakhiran data secara berkala, penambahan 

variabel pendorong yang lebih rinci, serta validasi ulang ketika data terbaru 

tersedia agar kualitas model prediksi semakin baik. 

3. Pengendalian pertumbuhan lahan terbangun perlu diprioritaskan 

pada wilayah dengan aksesibilitas tinggi, koridor perkembangan ekonomi, dan 

area yang telah menunjukkan ketidaksesuaian terhadap RTRW, melalui 

penguatan instrumen zonasi, sinkronisasi perizinan, serta monitoring spasial 

multitemporal agar pertumbuhan kawasan terbangun tidak berkembang secara 

menyebar dan tidak terkendali. 

4. Berdasarkan hasil evaluasi kesesuaian tutupan lahan terhadap 

RTRW, Pemerintah Kabupaten Sragen disarankan memperkuat pengendalian 

pemanfaatan ruang, terutama pada area yang telah menunjukkan 

ketidaksesuaian dan zona transisi antara kawasan terbangun dan non-

terbangun. Penguatan tersebut dapat dilakukan melalui pemantauan perubahan 

tutupan lahan secara berkala menggunakan citra penginderaan jauh dan 

verifikasi lapangan, penyesuaian perizinan dengan ketentuan zonasi dan daya 

dukung lingkungan, peningkatan koordinasi antarinstansi, serta penerapan 

sanksi terhadap pelanggaran pemanfaatan ruang. Dengan langkah tersebut, 

perkembangan lahan terbangun dapat tetap sesuai dengan arahan rencana tata 

ruang dan tidak memperbesar konflik pemanfaatan ruang pada masa 

mendatang. 

5. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan deret waktu citra 

yang lebih panjang dan resolusi spasial yang lebih tinggi untuk mengurangi 

ketidakpastian klasifikasi serta menangkap perubahan lahan terbangun yang 

berukuran kecil. Pengujian model juga perlu dilakukan dengan 

membandingkan CA–ANN dengan metode prediksi lain, seperti CA–Markov, 

logistic regression, atau pendekatan machine learning, sehingga model terbaik 

tidak ditentukan hanya dari satu metode pemodelan. 
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